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Kiriman air dari hulu Sungai Air Bengkulu mengakibatkan banjir menggenangi Kota Bengkulu. 
Banjir mengakibatkan kerugian bagi masyarakat. Daerah Aliran Sungai Bengkulu melewati 
Kecamatan Karang Tinggi dan Kecamatan Muara Bangkahulu. Dengan kondisi tataguna lahan 
DAS Air  Bengkulu yang dulu berupa hutan berubah menjadi lahan perkebunan dan pemukiman 
menyebabkan terjadinya banjir pada musim hujan. Tujuan penelitian ini untuk menghitung debit 
puncak Sungai Air Bengkulu dan mengetahui kapasitas Sungai Air Bengkulu dalam 
menampung debit banjir yang lewat dengan aliran tak permanen. Untuk mengetahui kapasitas 
DAS Air Bengkulu, dilakukan analisa hidrologi menggunakan metode nakayassu dan analisa 
hidrolika menggunakan program HEC-RAS 5.1.0. Dari hasil analisis hidrologi diperoleh debit 
puncak pada DAS Air Bengkulu untuk periode ulang 100 tahun dengan metode HSS Nakayasu 
yaitu 1113,18 m
3
/detik. Data hasil analisis tersebut disimulasikan dengan menggunakan      
HEC-RAS 5.0.1. Dari simulasi tersebut dihasilkan kondisi pada periode ulang 2 tahun bawha 
masih mampu  ditampung oleh penampang Sungai Air Bengkulu dan pada periode ulang 5 
tahun sampai dengan 100 tahun sungai tidak mampu menampung debit banjir sehingga 
diperlukan upaya perbaikan untuk mengendalikan luapan Sungai Air Bengkulu. 
 





Water inundation transfer from the upstream of the Air Bengkulu River resulted in floods 
inundating in Bengkulu City. Flooding resulted in a loss for scoitey. The watershed of air 
bengkulu river passes Karang Tinggi Subdistrict and Bangkahulu Subdistrict. By the condition 
of lan use Watershed of Air Bengkulu which used to forest turned into plantations and 
residences caused flooding in the rainy season. The purpose of this research was to obtain the 
peak discharge due to the intensity of rainfall in the Watershed of Air Bengkulu in analyzing the 
hydrology using Synthetic Unit Hydrograph (SUH) Nakayasu Method and to know whether the 
capacity of the Air Bengkulu River was still able to accommodate a Flood discharge with 
unsteady flow. For to know capacity of Air Bengkulu River, a hydrological alaysis using the 
Nakayasu methodh and hydraulic analysis using HEC-RAS 5.0.1. From the result of hydrology 
analysis, the peak discharge in Watershed of Air Bengkulu for a return period of 100 years by 
using SUH Nakayasu Method is 1111,3,18 m
3
/second. Data from the analysis simulated using 
HEC-RAS 5.0.1.from the simulation,condition in Watershed of Air Bengkulu for a return period 
of 2 years able to accommodate the discharge but for a return period of 5 years until 100 years 
unable to accommodate the discharge. 
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PENDAHULUAN  
Daerah Sungai Air Bengkulu merupakan salah satu DAS yang dimiliki oleh Provinsi Bengkulu 
yang berada di wilayah teritorial Kota Bengkulu dan Kabupaten Bengkulu Tengah. Secara 
geografis letak atau posisi DAS Sungai Bengkulu berada di antara dari  5°40’2’’ Lintang 
Selatan sampai 100°40’104’’  Bujur Timur. Aliran sungai Air Bengkulu ini mengalir melewati 
tujuh kecamatan di sepanjang aliran sungai. DAS Air Bengkulu mencakup daerah seluas 51.500 
Ha. (Andriansyah dkk, 2011) 
Banjir atau flood merupakan bencana alam dari zaman dahulu yang sering kali terjadi 
diberbagai belahan didunia. Bencana alam ini kerap menghantui berbagai daerah yang berada di 
dataran rendah dan berdekatan dengan sebuah aliran sungai ataupun laut. Bencana banjir 
biasanya terjadi dikala datangnya musim penghujan. Bencana banjir dapat menimbulkan 
jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, memutus jalur transportasi, matinya aliran listrik, 
munculnya berbagai macam penyakit yang mengakibatkan lumpuhnya sebuah kota. 
Bencana banjir dapat kita temui di Provinsi Bengkulu. Pada Sungai Air Bengkulu dimana banjir 
terjadi di sepanjang daerah hilir Sungai Air Bengkulu, seperti yang terjadi pada Kelurahan 
Tanjung Jaya yang merendam ratusan  rumah dan menyebabkan munculnya beberapa penyakit 
(Berita online MetroTvNews.com, 8 Februari 2017). Peneliti merasakan adanya ketertarikan 
untuk melakukan penelitian mengenai analisis debit puncak DAS Air Bengkulu dengan 
menggunakan program HEC-RAS. Hasil yang akan didapat nantinya berupa kapasitas yang 
dapat ditampung DAS Air Bengkulu. Hasil dari penelitian ini akan membantu dalam melakukan 




Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencari data yang dibutuhkan untuk melakukan 
penelitian. Data yang digunakan adalah Data Primer dan Data Sekunder. Data Primer yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Luas penampang  
Pengukuran luas penampang dilakukan langsung dilapangan sesuai dengan SNI 2088 2015 
tentang  Tata cara pengukuran debit aliran sungai dan saluran terbuka menggunakan alat ukur 
arus dan pelampung. Adapun alat yang digunakan dalam pengukuran adalah meteran dan 
bambu 
b. Kecepatan aliran 
Pengukuran kecepatan aliran sesuai dengan SNI 2088 2015 tentang  Tata cara pengukuran debit 
aliran sungai dan saluran terbuka menggunakan alat ukur arus dan pelampung. Pengukuran 
kecepatan aliran ini dapat dilakukan dengan menggunakan current meter atau pelampung. 
c. Debit 
Data debit aliran diperoleh dari hasil kecepatan aliran dikalikan dengan luas penampang. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Peta DAS dan Peta topografi DAS Sungai Bengkulu didapat dari BWS Sumatera VII. 
b. Data curah hujan selama 10 tahun terakhir (2008-2017) beserta stasiun hujan yang ada 
didalamnya didapat dari BMKG Provinsi Bengkulu. 
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Alat penelitian 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah alat tulis digunakan untuk 
mencatat hasil pengukuran, roll meter yang digunakan sebagai alat pengukur di lapangan,  
current meter yang digunakan untuk menghitung kecepatan aliran sungai, peilschaal yang 
digunakan untuk menghitung kedalaman dalam penampang basah sungai, stopwatch digunakan 
untuk mengukur lamanya waktu yang diperlukan, kalkulator digunakan  perhitungan data, 
komputer digunakan untuk mengolah data. 
Perhitungan debit puncak  
Tahapan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Analisis curah hujan harian  
Analisa curah hujan harian dihitung dengan menggunakan data curah hujan yang diperoleh dari 
BMKG Provinsi Bengkulu yang dibagi oleh 3 pos stasiun yang ada di dalam kawasan DAS Air 
Bengkulu. Perhitunan analisis curah hujan harian menggunakan cara partial series (PS) yaitu 
mengurutkan data curah hujan dari kecil ke besar setelah diperoleh maksimum di tiap tahunnya. 
b. Analisis curah hujan rencana 
Analisis curah hujan rencana untuk mengetahui besaran peristiwa ekstrim yang berkaitan 
dengan frekuensi kejadiannya melalui penerapan distribusi kemungkinan. Perhitungan ini 
menentukan parameter statistik dari data yang telah diurutkan. Selanjutnya, menganalisis besar 
curah hujan rencana yang harus memenuhi beberapa parameter yang menjadi syarat penggunaan 
metode distribusi. Metode distribusi yang digunakan adalah distribusi gumbel tipe I , distribusi 
log pearson tipe III dan distribusi normal. Pengujian kecocokan sebaran digunakan uji 
kecocokan sebaran Chi-Kuadrat (chi-square) dan uji kecocokan sminov kolmogorov. 
c. Analisis Debit Banjir rencana 
Perhitungan debit rencana diperlukan untuk perencanaan pengendalian banjir. Pada penelitian 
ini metode penentuan debit banjir rencana akan dilakukan dengan metode hidrograf satuan 
sintetik nakayasu. Penletian ini menghitung debit puncak rencana dengan periode ulang 2 tahun, 
5 tahun, 10 tahun, 20 tahun, 25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun. 
Analisis muka air banjir  
Analisis penampang eksisting dengan menggunakan HEC-RAS bertujuan untuk mengetahui 
kondisis dari Sungai Air Bengkulu saat ini. Dengan menggunakan HEC-RAS maka dapat 
diketahui profil dari muka air saat terjadi banjir. Input yang digunakan dalam analisis ini adalah 
debit banjir rencana yang didapat dari perhitungan dengan menggunakan metode HSS 
Nakayasu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil rekapitulasi hidrograf banjir rencana pada Tabel 1 dari periode ulang 2 tahun sampai 
100 tahun, dibuat grafik hidrograf banjir untuk DAS Bengkulu dengan menggunakan metode 
Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu seperti terlihat pada Gambar 1 Pada periode ulang 2 tahun 
debit puncaknya sebesar 258,31m
3
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Debit Rencana  
No. Periode Ulang (Tahun) Debit Puncak (m
3
/detik) 
1 2 258,31 
2 5 436,95 
3 10 575,77 
4 20 691,62 
5 25 893,47 
6 50 933,62 
7 100 1113,18 
. 
 
Gambar 1. Hidrograf Debit Banjir HSS Nakayasu 
Hidrograf yang didapat dari perhitungan dimasukan ke dalam software HEC-RAS lalu 
dirunning dan didapat simulasi penampang melintang sungai air bengkulu dengan periode ulang 
2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 20 tahun, 25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun. Hasil analisis dengan 
menggunakan software HEC-RAS memperlihatkan bahwa pada periode ulang 2 tahun sungai 
masih mampu menampung debit puncak. Namun, pada periode ulang 5 tahun sampai dengan 
100 tahun sungai sudah tidak mampu lagi menampung debit puncak. Penampang melintang 
sungai STA 0 pada periode 2 tahun dapat dilihat pada Gambar 2, pada periode 5 tahun dapat 
dilihat pada Gambar 3 dan pada periode 100 tahun dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
      Sumber: Hasil Analisis HEC-RAS 5.0.1, 2019. 
Gambar 2. Penampang melintang sungai STA 0 pada periode 2 tahun. 
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. 
Gambar 3. Penampang melintang sungai STA 0 pada periode 5 tahun 
 
Gambar 4. Penampang melintang sungai STA 0 pada periode 100 tahun 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan keseluruhan hasil analisa data yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
a. Hasil analisis hidrologi dengan menggunakan metode nakayasu pada DAS Air Bengkulu 
didapat debit puncak di bagian hilir pada periode 2 tahun sebesar 258,31 m
3
/detik, periode 5 
tahun sebesar 436,95 m
3
/detik, periode 10 tahun sebesar 575,77 m
3
/detik, periode 20 tahun 
sebesar 691,62 m
3
/detik, periode 25 tahun sebesar 893,47 m
3
/detik, periode 50 tahun sebesar 
933,62 m
3
/detik dan pada periode 100 tahun sebesar 1113,18 m
3
/detik. 
b. Hasil analisis kapasitas DAS Air Bengkulu di bagian hilir dengan menggunakan program 
HEC-RAS 5.0.1 dengan debit yang telah dihitung dari hasil hidrologi Q2th di Sungai Air 
Bengkulu sebesar 258,31 m
3
/detik mampu menampung debit banjir. Sehingga tidak 
diperlukan upaya perbaikan untuk mengedalikan luapan Sungai Air Bengkulu. Namun, pada 
hasil hidrologi Q5th di Sungai Air Bengkulu sebesar 436,95 m
3
/detik sampai dengan Q100th 
sebesar 1113,18 m
3
/detik tidak mampu menampung debit banjir. Sehingga diperlukan upaya 
perbaikan untuk mengedalikan luapan Sungai Air Bengkulu.  
DAFTAR NOTASI  
Sd : Deviasi standar 
Cs : Koefisien kemencengan  
Ck : Koefisien kurtosis 
Cv : Koefisien variasi 
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n : Jumlah data 
XT : Nilai hujan rencana yang dengan data ukur T tahun 
YT : Nilai reduksi variat  
Yn : Nilai rata-rata dari reduksi variat 
Sn : Deviasi standar dari reduksi variat 
Y : Nilai logaritmik dari X atau Log X 
k : Karakteristik distribusi peluang Log-Pearson Tipe III 
QB : Aliran dasar (m
3
/detik) 
A : Luas DAS (km
2
) 
D : Kerapatan jaringan kuras 
TR : Waktu naik (jam) 
Qp : Debit puncak (m
3
/detik) 
TB : Waktu dasar (jam) 
Qt : Debit puncak diukur dalam jam ke-t (m
3
/detik) 
k : Koefisien tampungan (jam)\ 
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